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Abstract

The study aimed to describe the steps of discovery learning applying multimedia, enhance critical
thinking skills in social and natural science, and describe the obstacles and solutions. It was a
collaborative classroom action research. The subjects were teachers and third grade students.
The data were quantitative and qualitative. Data collection techniques were observation,
interviews, and tests. Data validity used triangulation of sources and triangulation of techniques.
Data analysis included data reduction, data display, and conclusion drawing. The results indicated
that: the steps of discovery learning applying multimedia were: stimulation, identification of
problems, data collection, data processing, examination, and conclusion, applying multimedia.
The implementation of multimedia-assisted discovery learning is going well, as evidenced by the
results of observations of teachers and students in cycles | to lll. The results of observations on
teachers in cycle 1=80.27% 11=85.27% 111=90.00%, while for students were 1=75.55%, 11=81.66%,
111=87.77%. Students’ critical thinking skills have improved, this is shown from the average written
test results in cycles 1=68.15, 11=74.84, 11I=79.23. The percentage of students who completed the
KKTP in the third cycle was 88.46%. The obstacles experienced include students who are passive
during discussions, the solution to overcome these obstacles is that the teacher guides students
to divide roles during discussions.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model discovery learning
berbantuan multimedia, meningkatkan keterampilan berpikir kritis muatan pelajaran IPAS,
mendeskripsikan kendala dan solusi dalam penerapannya. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas kolaboratif dengan subjek guru dan siswa kelas Ill. Data yang digunakan adalah
kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan tes.
Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model discovery learning berbantuan multimedia dilaksanakan dengan langkah-
langkah stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan
penarikan kesimpulan, berbantuan multimedia. Penerapan discovery learning berbantuan
multimedia berjalan baik, dibuktikan dengan hasil observasi terhadap guru dan siswa pada siklus
I hingga lll. Hasil observasi terhadap guru siklus 1=80.27% 11=85.27% 111=90.00%, sementara
terhadap siswa yaitu 1=75.55%, 11=81.66%, 111=87.77%. Keterampilan berpikir kritis siswa
mengalami peningkatan, hal ini ditunjukkan dari rata-rata hasil tes tertulis pada siklus 1=68.15,
11=74.84, 111=79.23. Persentase siswa tuntas memenuhi KKTP pada siklus Ill sebesar 88.46%.
Kendala yang dialami diantaranya terdapat siswa yang pasif saat diskusi, solusi untuk mengatasi
kendala tersebut yaitu guru membimbing siswa untuk melakukan pembagian peran saat diskusi.
Kata kunci: Discovery Learning, Berpikir Kritis, IPAS
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PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini, penting bagi guru untuk menguasai teknologi dengan baik,
sebab siswa yang akan dihadapi merupakan generasi yang tumbuh di era digital
(Rahayu dkk., 2022). Guru juga perlu meningkatkan berbagai keterampilan siswa dalam
pembelajaran (Septikasari & Frasandy, 2018). Guru sebagai salah satu pilar penting
dalam pendidikan harus mampu mempersiapkan kebutuhan yang diperlukan ketika
aktivitas belajar mengajar, misalnya perangkat pembelajaran, model, metode, dan
media yang menyesuaikan karakteristik pembelajaran abad 21. Selain peran guru,
penyelenggaraan pendidikan dapat berjalan karena adanya kurikulum. Menurut
Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024, Kurikulum Merdeka ditetapkan sebagai
Kurikulum Nasional (Kemendikbud, 2024). Salah satu muatan pelajaran dalam
Kurikulum Nasional yaitu IPAS, yang merupakan integrasi antara IPA dan IPS.
Pembelajaran IPAS bertujuan untuk mengembangkan pendidikan yang lebih holistik,
multidisiplin, dan kontekstual (Suhelayanti dkk., 2023). Sebagai hasil pembelajaran yang
terintegrasi, maka siswa harus mampu berpikir kritis, aktif, dan berkolaborasi selaras
dengan keterampilan abad ke-21 (Sayangan dkk., 2024). Di tingkat sekolah dasar,
keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad ke-21 yang penting
ditekankan dalam pembelajaran, karena termasuk keterampilan hidup yang perlu
dikembangkan melalui pendidikan untuk menentukan keberhasilan seseorang
(Sarwanto dkk., 2021). Keterampilan berpikir kritis dapat dipersiapkan sebagai bekal di
masa yang akan datang agar seseorang mampu bersaing di kancah global (Dilla, 2024).

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di salah satu SD Negeri di
Kecamatan Alian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas Il dalam
muatan pelajaran IPAS tergolong rendah. Hal ini terlihat dari beberapa aktivitas sebagai
berikut: (1) siswa merasa kesulitan menyatakan makna dari soal yang diberikan oleh
guru, menunjukkan kurangnya kemampuan menginterpretasikan soal, (2) kurangnya
keterlibatan siswa dalam analisis dan pemecahan masalah, (3) sedikitnya siswa yang
menjawab benar pada soal yang bersifat menalar, menunjukkan kurangnya kemampuan
evaluasi, (4) siswa hanya mengulang informasi tanpa memahami maknanya,
menunjukkan kurangnya kemampuan menyimpulkan, (5) pemahaman materi belum
mendalam dan siswa memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap arahan dari guru,
(6) guru sering menggunakkan model konvensional yang didominasi dengan ceramah,
sehingga pembelajaran masih terfokus pada peran guru, (7) jarang memanfaatkan
media pembelajaran yang beragam. Selain observasi dan wawancara, peneliti juga
melakukan pre-test. Hasil pre-test menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa
berada pada kategori rendah. Persentase hasil pre-test berdasarkan indikator
keterampilan berpikir kritis yaitu: (1) interpretasi 44,23%, (2) analisis 54,80%, (3)
evaluasi 48,65%, (4) menyimpulkan 53,46%, (5) menjelaskan 43,65%.

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan merancang aktivitas belajar yang dapat meningkatkan antusiasme siswa.
Sebagaimana diungkapkan oleh Majidah dkk. (2024), bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa yang masih rendah perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih akiif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan. Selain itu, keterampilan berpikir kritis dapat dilatih
dengan pembelajaran yang menuntut siswa untuk melakukan eksplorasi dan
pemecahan masalah, pembelajaran seperti itu dapat dilakukan dengan menerapkan
sebuah model pembelajaran (Samura, 2019). Beberapa alternatif model pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPAS tingkat sekolah dasar menurut Kelana
& Wardani (2021) antara lain: contextual teaching and learning, problem based learning,
inquiry learning, discovery learning, project based learning, dan learning cycle. Pada
penelitian ini, peneliti akan menerapkan model discovery learning, karena model ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali permasalahan dengan
pengetahuan awal yang dimiliki, selanjutnya menghasilkan pengetahuan baru melalui
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serangkaian proses penyelidikan (Manasikana dkk., 2022). Diharapkan melalui model
discovery learning, siswa lebih terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga lebih
termotivasi untuk mencari solusi permasalahan pembelajaran (Laeni dkk., 2022).
Dengan mendorong siswa untuk mencari solusi, diharapkan kemampuan analisis akan
berkembang, yang merupakan akar dari berpikir kritis (Saputri dkk., 2023). Dengan
pengalaman belajar yang menyenangkan, siswa diharapkan memiliki sikap positif
terhadap pembelajaran.

Penerapan model dapat berjalan lebih maksimal jika didukung dengan media
pembelajaran. Penggunaan media sangat penting karena dapat membawa pengaruh
psikologis terhadap pembelajaran, seperti tumbuhnya motivasi siswa dalam
pembelajaran (Wulandari dkk., 2023). Di era digital seperti sekarang, media
pembelajaran sangat variatif dan aksesnya sangat mudah melalui berbagai platform di
internet. Multimedia dapat dijadikan pilihan untuk mendukung pembelajaran agar lebih
bervariasi. Hal ini dikarenakan penggunaan multimedia dapat membantu menciptakan
pengalaman belajar yang penuh makna bagi siswa, karena materi yang awalnya abstrak
dapat disajikan dengan lebih nyata (Trinawindu dkk., 2016). Aktivitas belajar berbantuan
multimedia dapat dirancang sesuai kebutuhan untuk meningkatkan dan memperluas
pengalaman belajar siswa. Multimedia mampu memberikan akses ke berbagai sumber
informasi, memungkinkan siswa mengeksplorasi materi secara luas, serta yang
terpenting penggunaan media ini dapat merangsang kreativitas dan keterampilan
berpikir kritis siswa (Fauyan, 2019). Melalui pemanfaatan media yang relevan, maka
pembelajaran dapat berjalan efektif dan menyenangkan, serta mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan di masa depan (Silmi & Hamid, 2023).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Amanningrum dkk. (2025) menunjukkan
bahwa penggunaan model discovery learning yang dipadukan dengan multimedia
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian tersebut menekankan pentingnya
media digital dalam mendukung aktivitas penemuan konsep oleh siswa secara mandiri.
Selain itu, penelitian tersebut dilakukan pada kelas IV, sedangkan penelitian ini
difokuskan pada kelas Ill, yang secara psikologis memiliki karakteristik dan kebutuhan
pembelajaran yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengembangkan
pendekatan yang lebih lengkap, yaitu dengan menggabungkan discovery learning
berbantuan multimedia dengan memadukan media berbasis digital, media semi konkret,
dan media konkret dalam pembelajaran IPAS. Pendekatan ini diharapkan dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih nyata, menarik, dan mampu mendorong
kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: (1)
bagaimana langkah-langkah penerapan model discovery learning berbantuan
multimedia untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis muatan pelajaran IPAS
siswa kelas 111? (2) apakah penerapan model discovery learning berbantuan multimedia
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis muatan pelajaran IPAS siswa kelas 111?
(3) bagaimana kendala dan solusi penerapan model discovery learning berbantuan
multimedia untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis muatan pelajaran IPAS
siswa kelas 111?

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan
model discovery learning berbantuan multimedia untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, (2) meningkatkan keterampilan berpikir kritis muatan pelajaran IPAS, (3)
mendeskripsikan kendala dan solusi penerapan model discovery learning berbantuan
multimedia.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tanuharjo, Kecamatan Alian,
Kabupaten Kebumen, menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga April 2025 dan bekerja sama
dengan guru dan siswa kelas Ill sebanyak 26 siswa. Pelaksanaan penelitian
menggunakan tiga siklus dengan alur perencanan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Data yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan tes. Validitas data menggunakan triangulasi
sumber dan teknik. Selanjutnya peneliti menggunakan model analisis data menurut
Miles & Huberman sebagaimana yang tercantum dalam (Mugoddam dkk., 2022), yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Aspek yang diukur dalam
penelitian ini adalah langkah-langkah penerapan model discovery learning berbantuan
multimedia dan keterampilan berpikir kritis siswa dengan indikator capaian 85% dan
KKTP=75. Persentase hasil penelitian ini dihitung dengan cara skor penilaian
keseluruhan dibagi skor maksimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Model Discovery Lerning Berbantuan Multimedia

Pelaksanaan pembelajaran dengan model discovery learning melalui
beberapa langkah yaitu: (1) stimulasi berbantuan multimedia, (2) identifikasi masalah
berbantuan multimedia, (3) pengumpulan data berbantuan multimedia, (4)
pengolahan data berbantuan multimedia, (5) pembuktian berbantuan multimedia, (6)
penarikan kesimpulan berbantuan multimedia. Langkah-langkah discovery learning
tersebut mengacu pada pendapat Sudarmanto dkk. (2021), Kemendikbud
(Wicaksono, 2022), Yerizon dkk. (2018). Multimedia yang digunakan dalam
penelitian merupakan perpaduan antara media berbasis teknologi, media konkret,
dan media semi konkret. Jenis multimedia yang digunakan yaitu: (1) video, (2)
powerpoint, (3) educaplay, (4) random group, (5) simulasi terjadinya hujan, (6)
simulasi penjernihan air, (7) diorama, (8) gambar. Berikut hasil penerapan model
discovery learning berbantuan multimedia terhadap guru dan siswa:
Tabel 1 Perbandingan Antar Siklus Observasi Penerapan Model Discovery
Learning Berbantuan Multimedia

No Langkah Siklus | Siklus Il Siklus 11l
Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa
% % % % % %

1. Stimulasi berbantuan 83,33 77,08 87,50 8541 9583 91,66
multimedia

2. ldentifikasi masalah 81,94 76,38 84,72 81,94 88,88 88,88
berbantuan multimedia

3. Pengumpulan data 79,16 73,61 83,33 79,16 86,11 86,11
berbantuan multimedia

4. Pengolahan data 77,08 75,00 8541 81,24 87,50 83,33

berbantuan multimedia
5. Pembuktian berbantuan 81,25 77,08 8541 81,24 91,66 86,11
multimedia
6. Penarikan kesimpulan 79,16 75,00 86,11 81,94 9166 88,88
berbantuan multimedia
Rata-rata 80,27 7555 85,27 81,66 90,00 87,77
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Grafik 1 Perbandingan Antar Siklus Observasi Penerapan Model Discovery
Learning Berbantuan Multimedia
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan dalam setiap langkah-langkah penerapan model discovery learning
berbantuan multimedia, baik terhadap guru maupun siswa. Hasil observasi
penerapan model discovery learning berbantuan multimedia pada siklus | terhadap
guru 80,27% dan terhadap siswa 75,55%, pada siklus Il terhadap guru 85,27% dan
terhadap siswa 81,66%, pada siklus Il terhadap guru 90,00% dan terhadap siswa
87,77%. Peningkatan terjadi karena siswa menjadi lebih aktif ketika proses
pembelajaran dengan langkah-langkah penerapan discovery learning berbantuan
multimedia. Sebagaimana diungkapkan oleh Wati & Efendi (2022) bahwa model
discovery learning membantu siswa lebih aktif, mampu berpikir tingkat tinggi, serta
dapat menumbuhkan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan.
Discovery learning merupakan model pembelajaran yang menekankan pada
pengalaman belajar secara langsung serta pentingnya pemahaman melalui
keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran (Sartono, 2018). Selain model
pembelajaran, hasil yang didapatkan juga menunjukkan bahwa multimedia dapat
mendukung terlaksananya pembelajaran secara lebih baik. Trinawindu dkk. (2016)
berpendapat bahwa multimedia adalah media yang memadukan dan menyelaraskan
berbagai elemen informasi, seperti teks, gambar, suara, dan audio pendukung guna
memberikan informasi kepada audiens yang dituju. Multimedia dapat membantu
siswa untuk memahami konsep yang abstrak menjadi lebih nyata dan dekat dengan
siswa.

Peningkatan hasil observasi terhadap guru dan siswa terjadi karena adanya
perbaikan pada setiap siklusnya. Peningkatan ini juga terjadi karena penerapan
model discovery learning berbantuan multimedia dilaksanakan dengan tepat sesuai
langkah-langkah. Pada langkah stimulasi (stimulation), guru membantu siswa
menyimak media pembelajaran berupa gambar untuk merangsang siswa agar aktif
ketika pembelajaran berlangsung, selanjutnya guru memberikan penjelasan singkat
berkaitan dengan topik. Supardi (2017) menyebutkan bahwa kegiatan belajar
memanfaatkan media visual sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang
berada pada tahap operasional konkret, penggunaan media tersebut dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Pada langkah Identifikasi masalah (problem statement), guru melakukan
kegiatan tanya jawab bersama siswa merujuk pada permasalahan yang disajikan
melalui gambar dan video, selanjutnya guru membimbing siswa untuk mendapatkan
hipotesis berdasarkan permasalahan. Strategi tanya jawab memiliki peran yang
penting dalam pembelajaran di sekolah dasar, strategi ini menekankan pada
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interaksi dua arah yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi
secara aktif (Syaharani dkk., 2024).

Pada langkah pengumpulan data (data collection) dan pengolahan data
(data processing), guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok berbantuan
situs random group, selanjutnya guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok,
guru mengarahkan siswa untuk melakukan praktik dan percobaan untuk
menyelesaikan masalah, atau siswa juga dapat mengumpulkan informasi
menggunakan media yang disediakan oleh guru. Selanjutnya guru membimbing
siswa berkolaborasi bersama kelompoknya dan membantu siswa dalam mengolah
informasi yang diperoleh. Tumurun dkk. (2016) mengungkapkan bahwa dengan
kegiatan percobaan yang menyenangkan, dapat membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran sehingga berimbas pada tercapainya tujuan pembelajaran.

Pada langkah pembuktian (verification), guru memberikan waktu kepada
siswa untuk membuktikan hipotesis, selanjutnya guru mengondisikan siswa untuk
menyampaikan hasil pekerjaannya, serta mendorong siswa yang lain untuk
memberikan tanggapan. Tumurun dkk. (2016) menyebutkan bahwa model discovery
learning menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, hal ini membuat
siswa lebih aktif sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Pada langkah penarikan kesimpulan (generalization), guru membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan dan merefleksi pembelajaran, guru mengajak
siswa untuk bermain kuis interaktif katak melompat berbantuan situs educaplay,
dengan pemberian kuis tersebut, siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman
bermain namun juga pengalaman belajar. Widiatsari & Puspita (2024) menyebutkan
bahwa melalui media digital yang interaktif, siswa dapat lebih mudah menerima
materi pembelajaran dengan pengalaman langsung yang lebih mendalam dan
menarik.

2. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Muatan Pelajaran IPAS

Berpikir kritis termasuk bagian dari berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis
termasuk keterampilan yang sangat penting dikembangkan pada pembelajaran abad
21. Sebagaimana diungkapkan oleh Nurhayati dkk. (2024) bahwa untuk menghadapi
tantangan abad 21, siswa perlu dibekali dengan keterampilan 4C, yaitu critical
thinking and problem solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah), creativity
(inovasi dan kreativitas), communication skill (kemampuan berkomunikasi), dan
ability to work collaboration (kemampuan bekerja sama), hal ini penting untuk
meningkatkan daya saing siswa di tingkat yang lebih tinggi. Untuk menilai
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, peneliti menggunakan sejumlah
indikator keterampilan berpikir kritis. Indikator keterampilan berpikir kritis yang
digunakan adalah interpretasi, analisis, evaluasi, menyimpulkan, dan menjelaskan.
Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan merupakan penyesuaian dari
indikator keterampilan berpikir kritis oleh Facione yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, menyimpulkan, dan menjelaskan yang diungkapkan secara lebih
sederhana oleh Igliya & Kustijono (2019)

Tabel 2 Perbandingan Antarsiklus Hasil Tes Tertulis Keterampilan Berpikir
Kritis Muatan Pelajaran IPAS

Nilai Siklus | Siklus I Siklus Il
Pert. 1 Pert. 2 Pert. 1 Pert. 2 Pert. 1
% % % % %
95-100 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
90-94 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
85-89 0,00 0,00 0,00 0,00 19,23
80-84 3,84 7,69 30,76 53,84 30,76
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Nilai Siklus | Siklus Il Siklus IlI
Pert. 1 Pert. 2 Pert. 1 Pert. 2 Pert. 1
% % % % %
75-79 26,92 30,76 19,23 11,53 38,46
70-74 11,53 15,38 11,53 15,38 3,84
65-69 15,38 23,07 23,07 11,53 0,00
<65 42,30 23,07 15,38 7,69 7,69
Jumlah 100 100 100 100 100
Nilai Tertinggi 81 81 82 84 87
Nilai Terendah 53 58 58 60 62
Rata-rata 66,19 70,11 72,57 77,11 79,23
Siswa Tuntas 30,76 38,46 50,00 65,38 88,46
Siswa Tidak Tuntas 69,23 61,53 50,00 34,61 11,53

Grafik 2 Perbandingan Antarsiklus Hasil Tes Tertulis Keterampilan Berpikir
Kritis Muatan Pelajaran IPAS
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Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari hasil tes
tertulis selama pembelajaran dari siklus | hingga siklus Ill. Pada siklus | rata-rata hasil
tes tertulis yaitu sebesar 68,15, pada siklus || mendapatkan rata-rata nilai sebesar
74,84, dan pada siklus lll mendapatkan rata-rata nilai sebesar 79,23. Terjadi
peningkatan rata-rata nilai sebesar 6,69% dari siklus | menuju siklus 1l, sementara
pada siklus Il menuju siklus Il terjadi peningkatan sebesar 4,39%. Persentase siswa
tuntas memenuhi KKTP=75 pada siklus | pertemuan 1 sebesar 30,76%, pertemuan
2 sebesar 38,46, pada siklus Il pertemuan 1 sebesar 50,00%, pertemuan 2 sebesar
65,38%, pada siklus Ill sebesar 88,46%. Peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa terjadi karena adanya refleksi dan perbaikan oleh guru dan peneliti disetiap
siklusnya. Peningkatan juga terjadi karena pada saat pembelajaran berlangsung,
guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi informasi yang diterima dengan
pertanyaan pemantik, guru membimbing siswa mengaitkan informasi yang diperoleh
dengan pengetahuan yang dimiliki, guru memberikan arahan kepada siswa untuk
mengevaluasi dampak dari gangguan yang terjadi pada siklus air, guru membimbing
siswa menyimpulkan dengan kalimat yang jelas, guru memberikan kesempatan
kepada siswa secara bergiliran untuk menjawab pertanyaan dari guru, selain itu guru
juga memberikan kesempatan kepada siswa melakukan presentasi untuk melatih
kemampuan komunikasi siswa didepan kelas.

Hasil tes tertulis setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan yang baik
dalam keterampilan berpikir kritis siswa. Pada setiap siklus, siswa semakin mampu
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memahami, menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, dan menjelaskan
informasi dengan lebih baik, dan peningkatan ini terjadi secara bertahap. Pada
indikator interpretasi, siswa mulai mampu memahami soal yang diberikan secara
lebih baik. Siswa tidak lagi hanya memindahkan kalimat dari teks yang ada, tetapi
sudah bisa memahami makna dan menjelaskannya dengan bahasa sendiri.
Kemampuan analisis siswa juga mengalami perkembangan. Pada soal menganalisis
sungai yang tercemar dan dampaknya terhadap proses penguapan, siswa dapat
memaparkannya secara jelas. Siswa mulai mampu melihat hubungan sebab akibat
dan menyusun informasi dengan masuk akal. Pada indikator evaluasi, ketika siswa
dihadapkan pada pernyataan tertentu, mereka bisa menilai kebenarannya dan
menyebutkan alasan yang mendasarinya. Misalnya, pada soal tentang menjaga
lingkungan, siswa dapat menyatakan setuju atau tidak, lalu menjelaskan alasannya
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan siswa. Pada indikator menyimpulkan,
terlihat bahwa sebagian besar siswa sudah bisa menarik kesimpulan dari informasi
yang mereka baca. Mereka mampu menuliskan inti dari sebuah teks dalam bentuk
pernyataan yang ringkas, tetapi tetap mewakili isi secara keseluruhan. Terakhir,
pada indikator menjelaskan, ketika menjawab soal, siswa tidak lagi memberikan
jawaban singkat seperti ya saja. Mereka mulai terbiasa menuliskan alasan yang
masuk akal untuk mendukung jawabannya.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Sayangan
dkk. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan model discovery learning mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SDI Rutosoro pada muatan
pelajaran IPAS secara efektif. Hal ini dikarenakan proses eksplorasi dalam model ini
memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara lebih
mendalam jika dibandingkan dengan pembelajaran yang didominasi ceramah.
Ketika siswa dihadapkan dengan sebuah tantangan yang mengharuskan mereka
untuk melakukan eksplorasi dan menemukan pemecahan masalah secara mandiri,
siswa belajar untuk berpikir lebih analitis dan kritis.

3. Kendala dan Solusi Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan
Multimedia

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru dan siswa terkait penerapan
model discovery learning berbantuan multimedia, terdapat beberapa kendala yang
dialami dalam penelitian ini, yaitu: (1) siswa tidak fokus ketika pembelajaran,
sehingga tidak banyak yang menanggapi pertanyaan dari guru, (2) sebagian siswa
pasif ketika diskusi bersama kelompok dan cenderung mengobrol bersama
temannya, sehingga kondisi kelas menjadi kurang kondusif, (3) terdapat siswa yang
belum percaya diri dalam menyampaikan hasil diskusi bersama kelompoknya, (4)
siswa mengalami kesulitan dalam menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan, (5) siswa melaksanakan diskusi kelompok melebihi batas waktu yang
telah disepakati. Kendala-kendala tersebut sejalan dengan pendapat Novitasari
(2021) yang mengungkapkan bahwa discovery learning memiliki kekurangan,
diantaranya: (1) siswa dituntut untuk memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, (2) model
discovery learning kurang efektif diterapkan dalam kelas yang jumlah siswanya
banyak, (3) model discovery learning memerlukan waktu yang relatif lama. Solusi
untuk mengatasi kendala-kendala tersebut melibatkan beberapa langkah. Pertama,
guru memberikan jce breaking untuk membangkitkan semangat siswa. Hal ini sesuai
yang diungkapkan oleh Muharrir dkk. (2022) bahwa ice breaking dapat mengalihkan
rasa bosan dan menumbuhkan semangat siswa, terutama pada siswa sekolah
dasar. Solusi kedua, guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk melakukan
pembagian tugas agar setiap siswa memiliki tugas dan perannya masing-masing.
Hal ini sejalan dengan pendapat Inggit dkk. (2025) bahwa faktor yang mendukung
keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok adalah pembagian tugas dan peran yang
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jelas. Ketiga, guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih percaya diri dalam
menyampaikan hasil diskusi didepan kelas. Keempat, guru memantik siswa dengan
pertanyaan reflektif untuk menyimpulkan pembelajaran yang sudah berlangsung. Hal
tersebut dapat membantu siswa merumuskan pemahaman secara lebih mendalam
dan memudahkan siswa membuat kesimpulan (Sitorus & Naibaho, 2023).
Selanjutnya untuk menghindari diskusi kelompok yang melebihi batas waktu, siswa
diberikan tambahan waktu, namun diskusi tetap diakhiri sesuai dengan batas waktu
yang telah disepakati. Dalam penelitian ini, kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran telah diidentifikasi dan diatasi melalui berbagai solusi. Dengan
demikian, berbagai solusi yang diterapkan diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan memastikan setiap siswa dapat menguasai materi
secara lebih baik

SIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Hasil penelitian ini:
(1) penerapan model discovery learning berbantuan multimedia dilaksanakan dengan
langkah-langkah, yaitu: (a) stimulasi berbantuan gambar dan video sebagai pematik, (b)
identifikasi masalah berbantuan gambar dan video, (c) pengumpulan data berbantuan
buku maupun media yang disediakan guru, (d) pengolahan data berbantuan buku
maupun media yang disediakan guru, (e) pembuktian berbantuan media yang
disediakan guru, (f) penarikan kesimpulan berbantuan powerpoint dan situs educaplay.
Peningkatan hasil observasi terhadap guru dan siswa terjadi karena adanya perbaikan
pada setiap siklusnya. Peningkatan ini juga terjadi karena penerapan model discovery
learning berbantuan multimedia dilaksanakan dengan tepat sesuai langkah-langkah. (2)
Indikator keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini yaitu: (a) interpretasi, (b) analisis,
(c) evaluasi, (d) menyimpulkan, (e) menjelaskan. Peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas lll terjadi karena dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, namun mereka diberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi, mengajukan pertanyaan, dan melakukan praktik dengan benda
konkret. (3) Kendala yang dialami dalam penelitian ini diantaranya: (a) sebagian siswa
pasif ketika diskusi bersama kelompok, (b) terdapat siswa yang belum percaya diri dalam
menyampaikan hasil diskusi, (c) siswa melaksanakan diskusi kelompok melebihi batas
waktu yang telah disepakati. Adapun solusi dari kendala tersebut yaitu: (a) guru
membimbing dan mengarahkan siswa untuk melakukan pembagian tugas agar setiap
siswa memiliki tugas dan perannya masing-masing, (b) memberikan motivasi kepada
siswa agar lebih percaya diri dalam menyampaikan hasil diskusi didepan kelas, (c) siswa
diberikan tambahan waktu, namun diskusi tetap diakhiri sesuai dengan batas waktu yang
telah disepakati.
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